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Abstrak. Generation Z is the generation currently dominating the labor market. They are also known as 
the generation seeking a balance between work and personal life and have clear expectations regarding 
recognition and compensation. This study aims to investigate the relationship between role overload 
(excessive workload) and salary satisfaction towards turnover intention among Generation Z in West 
Jakarta. Using a sample of 100 people, this quantitative study collected data through questionnaires 
distributed to Generation Z employees in various sectors in West Jakarta. The results of this study indicate 
that (1) Role overload has a significant influence on turnover intention, (2) Salary satisfaction has a 
negative influence on turnover intention, and (3) Role overload and salary satisfaction simultaneously 
influence turnover intention. 
Keywords: Role Overload; Salary Satisfaction; Turnover Intention  
 
Abstrak. Generasi z merupakan generasi yang saat ini mendominasi pasar tenaga kerja, juga dikenal 
sebagai generasi yang mencari keseimbangan antara kehidupan kerja dan pribadi serta memiliki ekspetasi 
yang jelas terkait pengakuan dan kompensasi. Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki hubungan antara 
role overload (beban kerja yang berlebihan) dan salary satisfaction (kepuasan gaji) terhadap turnover 
intention (niat untuk berpindah pekerjaan) pada generasi z di Jakarta Barat. Menggunakan  sampel sebanyak 
100 orang, penelitian dilakukan menggunakan pendekatan kuantitatif dengan mengumpulkan data melalui 
kuesioner yang didistribusikan kepada karyawan generasi z di sektor-sektor pekerjaan di Jakarta Barat. 
Hasil dari penelitian menyatakan bahwa (1) Role Overload memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
Turnover Intention, (2) Salary Satisfaction memiliki pengaruh yang negatif terhadap Turnover Intention.  
(3) Role Overload dan Salary Satisfaction secara simultan berpengaruh terhadap Turnover Intention. 
Kata Kunci: Beban Kerja; Kepuasan Gaji; Niat Berpindah Pekerjaan 
  
 

PENDAHULUAN 
 Di tempat kerja, perbedaan generasi mungkin menimbulkan masalah. Banyak kasus 

salah komunikasi dan salah paham terjadi. Ketidakharmonisan dalam tim, terutama karena gap 
atau kesenjangan mungkin terjadi, bahkan bisa berdampak pada kinerja organisasi atau 
perusahaan. Untuk itu, sumber daya manusia di perusahaan atau perguruan tinggi harus 
memahami cara mengatasi perbedaan generasi (Rachmawati, 2019).  

Generasi Z adalah kelompok orang yang lahir antara pertengahan tahun 1990 bisa 
dianggap dari tahun 1995 hingga tahun 2010, telah menjadi bagian yang signifikan dari angkatan 
kerja saat ini. Mereka memiliki karakteristik dan perspektif yang unik yang memengaruhi cara 
mereka berinteraksi dengan pekerjaan dan organisasi tempat mereka bekerja. Dalam konteks 
perkembangan karir mereka, faktor-faktor seperti beban kerja yang berlebihan (role overload) 
dan kepuasan terhadap gaji (salary satisfaction) dapat memainkan peran penting dalam niat 
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mereka untuk berpindah pekerjaan atau turnover intention. Saat ini banyak Generasi Z yang 
disebut dengan generasi sandwich, dalam artiannya sendiri sandwich berarti bertanggung jawab 
atas orang tua dan dirinya sendiri. Tanggung jawab inilah yang membuat mereka mencari 
pekerjaan yang pas dari segi waktu, tanggung jawab, dan juga gaji.  

Mencapai tujuan bisnis membutuhkan sumber daya manusia yang cakap dan mampu, 
tetapi menemukan mereka bisa menjadi tantangan tersendiri. Perusahaan harus dapat 
mempertahankan karyawannya selama mungkin, terutama jika mereka bekerja dengan baik untuk 
perusahaan. Menurut (Sukanti et al., 2021) seberapa besar keinginan karyawan untuk pindah dari 
suatu organisasi atau perusahaan dapat menentukan seberapa tinggi tingkat turnover tenaga kerja. 
Studi telah menunjukkan bahwa kepuasan gaji, lkepuasannkerja,  dan komitmen’ terhadap 
perusahaan terkait erat dengan keinginan untuk pindah. 

Penelitian mengenai hubungan antara role overload, salary satisfaction, dan turnover 
intention pada karyawan Generasi Z di Jakarta akan meningkatkan pemahaman tentang variabel 
yang mempengaruhi keputusan mereka untuk bertahan atau berpindah pekerjaan. Penelitian ini 
dapat membantu perusahaan merancang strategi pengelolaan SDM yang baik, seperti 
menurunkan beban kerja yang berlebihan dan meningkatkan kepuasan gaji, sehingga mengurangi 
keinginan untuk meninggalkan pekerjaan. 

 
METODE PENELITIAN 

Menemukan sesuatu yang bertahan dari waktu ke waktu dengan menggunakan metode 
ilmiah dan pedoman yang relevan untuk menghasilkan studi berkualitas tinggi adalah proses 
melakukan penelitian. Desain penelitian harus dibuat untuk mendukung dan memberikan hasil 
penelitian yang sistematik agar penelitian itu berhasil (Herdayati, 2019). Berdasarkan definisi 
tersebut, penelitian ini dilakukan analisis antar variabel dengan cara menguji hipotesis untuk 
mengukur hubungan antara role overload dan salary satisfaction terhadap turnover intention 
pada karyawan generasi Zddi Jakarta Barat. Populasi yang menjadi subjek penelitian ini 
melibatkan karyawan generasi Z yang bekerja di berbagai perusahaan di wilayah Jakarta Barat. 
Meskipun jumlah populasi yang tepat sulit ditentukan, perkiraan awal menyiratkan adanya ribuan 
karyawan generasi Z di wilayah tersebut. 

                  
Sumber: jakbarkota.bps.go.id 

 
Untuk perhitungan sampel menggunakan rumus menurut Yamane :  

n = 
ே

ଵାே (௘)మ 

n = total sampel 
N = populasi 
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e = nilai.margin of error   
 

n =  
଻ଵ଼.଼ସ଴

ଵା଻ଵ଼.଼ସ଴ (ଵ଴%)^
 

   = 
଻ଵ଼.଼ସ଴

଻.ଵ଼଼,ସଵ
  = 99,99 dibulatkan menjadi 100 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi Data Responden 

Peneliti melakukan pengolahan data dengan menggunakan kuesioner berisi dua puluh 
pernyataan untuk tiga variabel yang diteliti. Peneliti melakukan penyebaran kuesioner (angket) 
kepada 100 karyawan Generasi Z yang bekerja di Perusahaan di daerah Jakarta Barat. 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin, Frekuensi, Presentasi 

Laki-Laki, 56 56% 

Perempuan, 44 44% 

Total, 100 100% 

 
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa responden dengan jenis kelamin Laki-laki 

sebanyak 56 orang (56%) dan perempuan sebanyak 44 orang (44%). 
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
Usia, Frekuensi, Presentasi 

18 – 20 1 1% 

21 – 25 64 64% 

26 – 29 35 35% 

Total, 100 100% 

 
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa responden dengan umur 18-20 tahun sebanyak 

1 orang (1%), 21-25 tahun  sebanyak 64 orang (64%), dan 26-29 tahun sebanyak 35 orang 35%. 
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Pendidikan Terakhir, Frekuensi, Presentasi, 

D3/S1 57 57% 

SMA/SMK/SEDERAJAT 43 43% 

Total, 100 100%, 

 
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa responden dengan pendidikan terakhir D3/S1 

sebanyak 57 orang (57%) dan SMA/SMK/SEDERAJAT sebanyak 43 orang (43%). 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Pekerjaan 

Jenis Pekerjaan, Frekuensi Presentasi 
Karyawan Swasta 76 76% 

Profesi (Guru, Perawat, 
Konsultan, dll) 

8 8% 

PNS/BUMN 15 15% 
Lainnya 1 1% 

Total 100 100% 
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Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa responden dengan jenis pekerjaan sebagai 

Karyawan Swasta sebanyak 76 orang (76%), Profesi (Guru, Perawat, Konsultan) sebanyak 8 
orang (8%), PNS/BUMN sebanyak 15 orang (15%), dan lainnya sebanyak 1 orang (1%). 

 
Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja 

Lama Bekerja, Frekuensi, Presentasi 

< 1 Tahun, 3 3% 

> 1 Tahun 97 97% 

Total, 100 100%, 

 
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa responden dengan lama bekerja <1 tahun 

sebanyak 3 orang (3%) dan >1 tahun sebanyak 97 orang (97%). 
Uji Validitas 

 
        Sumber: Hasil Kuesioner Penelitian (diolah 2024)  
 

Kalimat-kalimat untuk setiap variabel menunjukkan bahwa, secara keseluruhan, r hitung 
lebih besar dari r tabel. Turnover Intention, salah satu variabel independen dari Role Overload 
dan Salary Satisfaction, oleh karena itu semua pernyataan dinyatakan valid. 

Variabell Pernyataan r hitung r tabel Kondisi Keterangani 

Role Overload 

iX1.1 0 ,623 0,194 r hitung > r tabeli Validd 

iX1.2 0 ,628 0,194 r hitung > r tabeli Validd 

iX1.3 0 ,582 0,194 r hitung > r tabeli Validd 

iX1.4 0 ,550 0,194 r hitung > r tabeli Validd 

iX1.5 0 ,455 0,194 r hitung > r tabeli Validd 

iX1.6 0 ,564 0,194 r hitung > r tabeli Validd 

Salary 
Satisfaction 

iX2.1 0 ,208 0,194 r hitung > r tabeli Validd 

iX2.2 0 ,234 0,194 r hitung > r tabeli Validd 

iX2.3 0 ,902 0,194 r hitung > r tabeli Validd 

iX2.4 0 ,337 0,194 r hitung > r tabeli Validd 

iX2.5 0 ,466 0,194 r hitung > r tabeli Validd 

iX2.6 0 ,902 0,194 r hitung > r tabeli Validd 

iX2.7 0, 456 0,194 r hitung > r tabeli Validd 

iX2.8 0 ,902 0,194 r hitung > r tabeli Validd 

Turnoverr 
Intention 

iY.1 0 ,522 0,194 r hitung > r tabeli Validd 

iY.2 0 ,725 0,194 r hitung > r tabeli Validd 

iY.3 0 ,637 0,194 r hitung > r tabeli Validd 

iY.4 0 ,643 0,194 r hitung > r tabeli Validd 

iY.5 0 ,674 0,194 r hitung > r tabeli Validd 

iY.6 0 ,637 0,194 r hitung > r tabeli Validd 
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Uji Reliabilitas 
Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.838 20 

       Sumber: Hasil Kuesioner Penelitian (diolah 2024)  
 

Hasil uji reliabilitas yang dilakukan menunjukkan bahwa semua nilai Cronbach Alpha 
lebih besar dari 0,60 (0,838), yang mengindikasikan bahwa alat penelitian ini dapat digunakan 
kembali untuk pengujian yang akan datang. 
Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardize
d Residual 

N 100 

Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 3.03292838 

Most Extreme Differences 
Absolute .117 

Positive .076 
Negative -.117 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.169 
Asymp. Sig. (2-tailed) .130 

Sumber: Hasil Kuesioner Penelitian (diolah 2024) 
 
Berdasarkan hasil uji normalitas di tabel diatas diketahui nilai signifikansi sebesar 0,130 

> 0,05 oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa distribusi residual normal.  
Uji Heteroskedastisitas 

 
Sumber: Hasil Kuesioner Penelitian (diolah 2024) 

 
Berdasarkan hasil uji Heteroskedastisitas pada Tabel 4.10, pada kotak coefficients 

ditunjukkan bahwa nilai signifikansi masing-masing variabel independent, yaitu Role Overload 
memiliki nilai 0,866 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas 
dan untuk variabel  Salary Satisfation sebesar 0,141 > 0,05 disimpulkan bahwa tidak terjadi 
heteroskedasitas pada variabel ini. 
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Uji Multikolonieritas 

 
Sumber: Hasil Kuesioner Penelitian (diolah 2024) 

 
Berdasarkan hasil pengujian tabel diatas menunujukkan bahwa nilai Variable Inflation 

Factor (VIF) menunjukkan bahwa toleransi ketiga variabel > 0,1 dan VIF < 10, sehingga masalah 
multikolonieritas tidak ada dalam model regresi ini. 
Uji Linear 

Uji Linearitas Role Overload (X1) terhadap Turnover Intention (Y) 

 
Sumber: Hasil Kuesioner Penelitian (diolah 2024) 
Pada tabel diatas dapat dinyatakan bahwa nilai signifikansi adalah sebesar 0,405 > 0,05. 

Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara variabel Role Overload (X1) dengan 
variabel Turnover Intention (Y). 

Uji Linearitas Salary Satisfaction (X2) terhadap Turnover Intention (Y) 

 
Sumber: Hasil Kuesioner Penelitian (diolah 2024) 
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Pada tabel diatas dapat dinyatakan bahwa nilai signifikansi adalah sebesar 0,152 > 0,05. 

Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara variabel Salary Satisfaction (X2) 
dengan variabel Turnover Intention (Y). 

 
Uji Regresi Linear Berganda 

 
Sumber: Hasil Kuesioner Penelitian (diolah 2024) 
 Persamaan regresi linear berganda adalah: Y = 5,460 + 0,617X1 + 0,107X2 

 Berdasarkan tabel diatas disimpulkan bahwa Uji Regresi Linear Berganda untuk variabel 
Role Overload (X1) sebesar 0,000 < 0,05 dan variabel Salary Satisfaction (X2) sebesar 0,235 > 
0,05. Maka  dapatddisimpulkan bahwa dalam persamaan regresiiberganda, Role Overload (X1) 
berpengaruh signifikan, sedangkan variabel Salary Satisfaction (X2) tidak menunjukkan 
signifikansi yang cukup. 
 
Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 

 
Sumber: Hasil Kuesioner Penelitian (diolah 2024) 
 

Berdasarkan tabel diatas, nilai signifikan untuk variabel Role Overload (X1) sebesar 
0,000 < 0,05  dan thitung 4,702 > ttabel 1,98 , sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 diterima dan 
H0 ditolak artinya variabel Role Overload (X1) berpengaruh terhadap variabel Turnover Intention 
(Y). Sedangkan variabel Salary Satisfaction (X2) memiliki nilai signifikan sebesar 0,235 > 0,05 
dan thitung 1,195 < ttabel 1,98, sehingga dapat disimpulkan bahwa H2 ditolak dan H0 diterima 
artinya variabel Salary Satisfaction (X2)  tidak berpengaruh terhadap variabel Turnover Intention 
(Y). 
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Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 

 

Sumber: Hasil Kuesioner Penelitian (diolah 2024) 
 

Berdasarkan tabel diatas disimpulkan bahwa diperoleh nilai signifikan sebesar 0,000 < 
0,05 dan diperoleh nilai Fhitung sebesar 6,114 > Ftabel 3,09. H3 diterima berdasarkan hasil F 
hitung dan signifikansi, yang menunjukkan pengaruh simultan dari role overload (X1) dan 
kepuasan gaji (X2) terhadap turnover intention (Y). 

 
Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 
Sumber: Hasil Kuesioner Penelitian (diolah 2024) 
 

Berdasarkan tabel diatas variabel dependen (turnover intention) dipengaruhi oleh kedua 
variabel independen (role overload dan kepuasan gaji), yang ditunjukkan dengan nilai koefisien 
determinasi (R Square) sebesar 0,350 atau 35%. Hal ini menunjukkan bahwa kedua faktor 
independen dalam penelitian ini role overload dan kepuasan gaji dapat menjelaskan 35% dari 
variabel Turnover Intention. Sedangkan faktor-faktor yang tidak termasuk dalam penelitian ini 
memiliki pengaruh terhadap sisanya sebesar 65%. 
 
PEMBAHASAN 
Pengaruh Role Overload Terhadap Turnover Intention 

Berdasarkanhhasil perhitungan hipotesissmenunjukkan bahwa Role Overload memiliki 
pengaruh nyata terhadap Turnover Intention. Hal tersebut ditunjukkanndengan nilai pada hasil uji 
t pada variabel Role Overload (X1) pada Turnover Intention (Y) dengan nilai thitung 4,702 > 
ttabel 1,98 dan nilai signifikansi probabilitas sebesar 0,000 < 0,05, sehingga dapatddisimpulkan 
bahwa H1 diterima dan H0 ditolak, yang artinya terjadi pengaruh yang signifikan pada variabel 
Role Overload terhadap Turnover Intention pada Karyawan Generasi Z di Jakarta Barat. 
 Sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Redafanza et al., 2023) yang 
berjudul Pengaruh Job Insecurity dan Role Overload Terhadap Turnover Intention Karyawan 
Generasi Z di Bandar Lampung. 
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Pengaruh Salary Satisfaction Terhadap Turnover Intention 
Berdasarkan hasil perhitungan menunjukkan bahwa Salary Satisfaction tidak memiliki 

pengaruh yang nyata terhadap Turnover Intention. Hal tersebut ditunjukkan dengan nilai pada 
hasil uji t pada variabel Salary Satisfaction (X2) pada Turnover Intention (Y) dengan nilai thitung 
1,195 < ttabel 1,98 dan nilai signifikansi probabilitas sebesar 0,235 > 0,05, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa H2 ditolak dan H0 diterima.  
 Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Nafiz., 2024) dengan judul 
Analisis Pengaruh Kepuasan Gaji, Kepuasan Kerja, Komitmen Organisasional Terhadap 
Turnover Intention Perawat di Rumah Sakit Islam Jakarta Cempaka Putih. 
 
Pengaruh Role Overload dan Salary Satisfaction Terhadap Turnover Intention 

Berdasarkanhhasil uji hipotesis yang dilakukan secarawsimultan, diperoleh  bahwa Role 
Overload dan Salary Satisfaction berpengaruh secara simultan terhadap Turnover Intention. Hasil 
ini ditunjukkan pada hasil nilai F yaitu Fhitung sebesar 6,114 > Ftabel 3,09 dengan nilai signifikan 
sebesar 0,000 < 0,05. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel Role Overload dan 
Salary Satisfaction berpengaruh secara simultan terhadap Turnover Intention pada Karyawan 
Generasi Z di Jakarta Barat. 

Diketahui hasil dari nilai R Square (Koefisien Determinasi) sebesar 0,350 yang artinya 
variabel Role Overload (X1) dan Salary Satisfaction (X2) berpengaruh terhadap variabel 
Turnover Intention (Y) sebesar 35%, hal tersebut bisa diartikan bahwa variabel Role Overload 
dan  Salary Satisfaction secara simultan tidak memiliki dampak yang cukup terhadap niat untuk 
berpindah pekerjaan (Turnover Intention). Hal ini penting untuk manajemen sumber daya 
manusia dalam merancang kebijakan yang dapat mengurangi tingkat turnover dan meningkatkan 
retensi karyawan.  
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi et al., (2020) beban kerja dan kepuasan 
gaji secara simultan berpengaruh signifikan terhadap turnover intention karyawan. Ketiga 
variabel tersebut selaluuterjadi pada situasi dankkondisi setiap karyawan di perusahaan. 

Maka dari itu perusahaan harus bisa memberikan timbal balik yang baikkkepada 
karyawan agar mereka dapat merasaadihargai. 

 
 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis data, penelitian ini menyimpulkan bahwa beban kerja yang 

berlebihan (role overload) merupakan faktor utama yang mendorong karyawan generasi z di 
Jakarta Barat untuk ingin keluar dari pekerjaan. Faktor kepuasan gaji (salary satisfaction) dalam 
penelitian ini tidak terbukti secara signifikan mempengaruhi niat karyawan untuk berpindah 
pekerjaan. Artinya, meskipun gaji yang diterima sudah memadai, karyawan tetap dapat merasa 
ingin keluar dari pekerjaan jika beban kerjanya terlalu tinggi. Secara keseluruhan, hasil penelitian 
menunjukkan bahwa untuk mempertahankan karyawan generasi z, perusahaan perlu lebih 
memperhatikan keseimbangan antara tuntutan pekerjaan dan sumber daya yang dimiliki 
karyawan. Mengurangi beban kerja yang berlebihan dan menciptakan lingkungan kerja yang lebih 
sehat adalah langkah-langkah penting yang dapat dilakukan. 
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